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ABSTRAK 

Latar belakang: Faktor-faktor  lingkungan disekitar akan mempengaruhi aktivitas bakteri.  
Perubahan  sifat  morfologi  dan  fisiologi  bakteri merupakan dampak dari perubahan 
lingkungan. Suhu dan pH merupakan beberapa parameter faktor lingkungan yang dapat 
mempengaruhi pertumbuhan bakteri. Kisaran  suhu  tertentu diperlukan bagi pertumbuhan  
bakteri secara spesifik. Bakteri umumnya menyukai pH netral (pH 7), akan tetapi beberapa bakteri 
tertentu dapat hidup pada pH tinggi. pH yang optimum dan konstan diperlukan untuk 
menumbuhkan bakteri pada media. Oleh karena itu diperlukan adanya  tambahan  buffer dalam 
medium untuk  menjaga agar pH konstan. Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui ketahanan beberapa isolat bakteri hasil isolasi dari feses bayi asli Indonesia terhadap 
variasi suhu dan pH lingkungan sehingga dapat digunakan sebagai skrinning awal proses 
identifikasi fenotipik. Metode: Sebanyak 6 isolat bakteri yang telah diperoleh dari isolasi feses 
bayi penelitian sebelumnya. Feses bayi diambil dari bayi yang masih mengkonsumsi ASI 
eksklusif berumur 30 hari dan dilahirkan secara normal. Selanjutnya dari 6 isolat tersebut 
dilakukan uji pertumbuhan pada variasi suhu (10, 37 dan 45°C) dan pH (4,4 dan 9,6). Pengujian ini 
dilakukan dengan cara koloni bakteri pada media dipilih sebanyak 10 koloni ditumbuhkan dalam 
MRS, diinkubasi pada variasi suhu dan pH selama 2 hari dan diukur turbiditasnya menggunakan 
spektrofotometer. Hasil: Enam isolat bakteri memiliki kemampuan pertumbuhan pada suhu yang 
bervariasi yaitu 10, 37 dan 45ºC. Hampir semua isolat bakteri mampu tumbuh pada suhu 37 dan 
45ºC akan tetapi tidak tumbuh pada suhu 10ºC. Ketahanan yang baik ditunjukkan pada semua 
keenam isolat bakteri ketika ditumbuhkan pada pH 2,0; 4,4 dan 9,6. Kesimpulan: Berdasarkan 
hasil penelitian, enam isolat bakteri asal feses bayi ini memiliki ketahanan yang berbeda-beda 
terhadap variasi pH dan suhu. Adanya perbedaan kemampuan pertumbuhan dari masing-masing 
isolat bakteri ini tergantung pada spesies masing-masing. 
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PENDAHULUAN 
Bakteri Asam Laktat merupakan golongan 

bakteri yang menghasilkan asam laktat dengan 
memfermentasi gula seperti laktosa. BAL telah 
banyak digunakan dalam jumlah besar untuk 
industri fermentasi pangan. Kontribusi BAL 
pada proses fermentasi terutama dalam 
pembentukan asam laktat dari sumber karbon 
tersedia menghasilkan pengasaman secara 
cepat pada bahan baku pangan, yang 
merupakan bentuk pengawetan produk pangan 
(Hugenholtz et al., 2002). 

Menurut Salminen et al. (2004), terdapat 
12 genus utama bakteri yang termasuk dalam 
BAL. Genus tersebut yaitu Aerococcus, 
Carnobacterium, Enterococcus, Lactobacillus, 

Lactococcus, Leuconostoc, Oenococcus, 
Pediococcus, Streptococcus, Tetragenococcus 
dan Vagococcus. Klasifikasi BAL ke dalam 
beberapa genus didasarkan pada morfologi, 
hasil fermentasi glukosa, kemampuan tumbuh 
pada berbagai kondisi suhu, kadar garam, 
kondisi asam atau basa dan konfigurasi 
pembentukan asam laktat. 

Isolat bakteri penelitian ini diperoleh dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Taufiq (2012) dan Widodo et al., (2012), 
dimana isolat diisolasi dari feses bayi. Hal yang 
sama pun telah dilakukan oleh Margolles et al. 
(2009) dan menyatakan bahwa sumber terbaik 
untuk isolasi probiotik salah satunya adalah 
saluran pencernaan manusia. Pendapat ini 
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didukung oleh Tamime (2005) bahwa usus 
halus merupakan habitat dari Enterococcus, 
Enterobacteria, Lactobacillus, Bacteroides dan 
Clostridia. Jumlah mikroba meningkat dari 104 
sampai 106 CFU/ml pada usus halus menjadi 
1011 sampai 1012 CFU/ml pada usus besar. 
Salminen et al. (2004), sedangkan jumlah 
bakteri akhir di dalam feses didominasi oleh 
Bacteroides sp sebanyak 109 CFU/ml. 

Mikrobia usus dapat tumbuh pada kondisi 
anaerob dan berkoloni pada bagian-bagian 
tertentu dari sistem pencernaan manusia. 
Informasi mengenai mikrobia manusia 
umumnya diperoleh dengan menganalisis 
kandungan mikroba pada feses (Jackson et al., 
2002). Mikrobia usus terdapat sejak manusia 
dilahirkan dan terdiri atas bermacam-macam 
mikrobia yang memiliki fungsi penting bagi 
inangnya. Bayi berkembang dalam kandungan 
dengan kondisi yang steril, kolonisasi mikrobia 
natural pada bayi pertama kali berasal dari 
saluran pencernaan, saluran genital, feses, 
mikroba kulit ibunya, dan lingkungan setelah 
dilahirkan (Goktepe et al., 2006). 

Berbagai faktor lingkungan seperti nutrisi 
dan fisik berpengaruh terhadap pertumbuhan 
bakteri yang nantinya akan berpengaruh 
terhadap morfologi maupun fisiologi bakteri. 
Faktor nutrisi salah satu nya yaitu nutrient, 
nutrien berupa zat-zat organik maupun 
anorganik merupakan salah satu dari banyak 
faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi 
pertumbuhan suatu bakteri. Kebutuhan bakteri 
akan C, H, O, N diambil dalam bentuk senyawa 
organik, seperti karbohidrat, protein, lemak dan 
sebagainya. Sedangkan faktor fisik yaitu suhu 
juga sangat mempengaruhi pertumbuhan dan 
kegiatan fisiologi suatu bakteri (Surendra, 
1991). Dalam mekanismenya, suhu dapat 
mempengaruhi mikroorganisme dalam dua 
cara yaitu apabila suhu naik, kecepatan 
metabolisme juga turun dan pertumbuhan 
diperlambat. Berbagai upaya dilakukan untuk 
memprediksi pengaruh suhu terhadap 
pertumbuhan bakteri dalam makanan. Banyak 
model matematika telah dikembangkan untuk 
tujuan tersebut (Teleken et al., 2011).  

Apabila suhu naik, kecepatan 
metabolisme naik dan pertumbuhan 

dipercepat, dan sebaliknya, sedangkan apabila 
suhu turun kecepatan metabolisme juga turun 
dan pertumbuhan diperlambat merupakan dua 
cara pengaturan atau mekanisme suhu dalam 
mempengaruhi mikroorganisme. Oleh sebab 
itu, berdasarkan hubungan antara suhu dan 
pertumbuhan tersebut, mikroorganisme dapat 
dibedakan menjadi beberapa kelompok 
sebagai berikut 1) Psikrofil, merupakan 
kelompok bakteri yang dapat tumbuh pada 
suhu antara 0-20° C; 2) Mesofil, merupakan 
kelompok bakteri yang dapat tumbuh pada 
pada suhu 25-40° C; dan 3) Termofil, 
merupakan kelompok bakteri yang dapat 
tumbuh pada suhu di atas 50° C (Cempirkova, 
2007; Perko, 2011). 

pH, suhu, nutrisi, tekanan osmosis, 
pengeringan merupakan beberapa faktor baik 
secara fisik maupun nutrisi yang 
mempengaruhi laju pertumbuhan dan aktivitas 
bakteri. Suhu dan pH adalah faktor penting 
bagi pertumbuhan dan kegiatan fisiologi 
bakteri, karena masing-masing spesies bakteri 
mempunyai suhu dan pH optimum untuk 
pertumbuhannya (Waluyo, 2007). Daya tahan 
terhadap suhu berbeda bagi tiap spesies 
mikroba, sehingga perlu dilakukan penelitian 
terhadap ketahanan beberapa isolat bakteri 
hasil isolasi dari feses bayi asli Indonesia 
terhadap variasi suhu dan pH lingkungan.  
 

MATERI DAN METODE 
Materi 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 
Pangan dan Hasil Ternak, Fakultas 
Peternakan, Universitas Gadjah Mada (UGM). 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan enam isolat BAL yang diperoleh 
dari penelitian terdahulu (Taufiq, 2012; Widodo 
et al., 2012) asal feses bayi berumur 4 minggu 
yang mengkonsumsi ASI secara eksklusif 
berasal dari salah satu rumah sakit di wilayah 
Kota Yogyakarta. Bahan untuk uji ketahanan 
BAL terhadap variasi pH dan suhu yang 
digunakan antara lain DeMan, Ragosa & 
Sharpe (MRS), L-cystein HCl, alkohol 70 dan 
96%, akuabidestilata steril, pewarna Gram 
(kristal violet, iodine, aseton, dan safranin), 
agar teknis, NaCl fisiologis, glukosa, HCl dan 
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NaOH. Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi laminar air flow (LAF) (Telstar Bio-
II-A/P), pH meter (Hanna S 382632), 
spektrofotometer, tabung reaksi, vorteks (Maxi-
mix I type 16700), heater (Cimarec 3), 
mikroskop (OptiLab L301), gelas Beaker, ose, 
tip mikropipet biru, mikropipet 100-1000 µl 
(Accura 821), mikropipet 5-50 µl (Socorex), 
tabung gas N2 dan CO2, vacuum chamber, 
timbangan analitik (AND GR-200) dan 
inkubator (Memmert). 
 
Metode 

Pemurnian isolat. Koloni isolat bakteri 
yang ditumbuhkan pada media dipilih masing-
masing sebanyak 10 koloni untuk ditumbuhkan 
dalam tabung yang telah ditambahkan medium 
cair MRS dan diinkubasi pada suhu 37°C 
selama 2 hari. Pemurnian dilakukan dengan 
cara menggoreskan kultur sel pada medium 
MRS agar dengan suplementasi bile salt dan L-
cysteine HCl 0,05%  serta diinkubasi pada 
suhu 37°C over night hingga diperoleh isolat 
murni. Masing-masing isolat hasil pemurnian 
kemudian digunakan untuk pengujian 
ketahanan terhadap variasi suhu dan pH.  

Ketahanan isolat terhadap variasi 
suhu. Pengujian isolat ini diawali dengan 
proses kultivasi atau peremajaan isolat setelah 
sebelumnya dilakukan proses pemurnian. 
Peremajaan isolat dilakukan dengan cara isolat 
bakteri ditumbuhkan dalam media MRS broth 
dan diinkubasi pada suhu 37ºC selama 24-48 
jam. Sebanyak 1 ml kultur kemudian diinokulasi 
ke dalam 9 ml medium cair MRS dan 
diinkubasi pada variasi suhu 10, 37 dan 45ºC 
selama over night. Kultur uji selanjutnya 
dilakukan pengukuran viabilitas atau daya 
hidup bakteri dengan metode 
kekeruhan/turbiditas dilakukan pembacaan 
atau pengukuran pada spektrofotometer 

dengan ƛ 260 nm. 
Ketahanan isolat terhadap variasi pH. 

Setelah pemurnian, selanjutnya isolat sesolat 
diremajakan. Proses peremajaan bakteri 
dilakukan dengan cara isolat bakteri 
ditumbuhkan dalam media MRS broth dan 
diinkubasi pada suhu 37ºC selama 24-48 jam. 
Setelah dilakukan peremajaan, isolat siap 

digunakan sebagai bahan uji. Media 
pertumbuhan yang dilakukan pengujian dibuat 
dengan cara mengatur nilai pH sesuai pH yang 
akan digunakan untuk uji yaitu pH 2,0; 4,4 dan 
9,6 dengan menggunakan HCl ataupun NaOH. 
Selanjutnya, sebanyak 1 ml kultur kemudian 
diinokulasi ke dalam 9 ml medium cair MRS 
yang telah divariasikan nilai pH nya dan 
diinkubasi pada suhu 37ºC selama over night. 
Kultur uji selanjutnya dilakukan pengukuran 
viabilitas atau daya hidup bakteri dengan 
metode kekeruhan/turbiditas dilakukan 
pembacaan atau pengukuran pada 

spektrofotometer dengan ƛ 260 nm. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemurnian isolat 

Isolat BAL yang diperoleh dari penelitian 
terdahulu (Taufiq, 2012; Widodo et al., 2012) 
dilakukan pengujian ketahanan terhadap 
variasi suhu dan pH. Isolat tersebut diisolasi 
dari feses bayi berumur kurang dari 30 hari 
yang mengkonsumsi ASI eksklusif dan 
dilahirkan secara normal. Feses bayi dipilih 
sebagai sumber isolat karena mengandung 
berbagai jenis bakteri, termasuk BAL, sesuai 
dengan komposisi bakteri yang ada dalam 
saluran pencernaan. Enam isolat kandidat BAL 
dari feses bayi yang diperoleh dari penelitian 
terdahulu, 1 diantaranya telah teridentifikasi 
sebagai strain Lb. casei AF, sedangkan 5 isolat 
lainnya belum teridentifikasi. Menurut 
Johansson et al. (1993), bakteri dalam feses 
merefleksikan kelompok bakteri yang terdapat 
dalam usus besar. 

Penelitian yang sama juga pernah 
dilakukan oleh Purwandhani dan Rahayu 
(2003) telah melakukan isolasi dan seleksi 
bakteri asam laktat dari fekal material bayi 
yang berpotensi sebagai agensia probiotik 
bertitik awal dari penelitian ini dapat 
diargumentasikan bahwa dalam ASI terdapat 
bakteri asam laktat yang berpotensi sebagai 
probiotik. Hal ini juga didukung oleh penelitian 
Djide(2008) bahwa dalam air susu ibu laktasi 
ditemukan bakteri asam laktat yang berpotensi 
sebagai probiotik, yang berpotensi untuk 
menurunkan kolesterol.  

Proses pemurnian terhadap 6 isolat yang 
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ada, mengawali penelitian ini. Pemurnian 
dilakukan dengan menumbuhkan isolat pada 
media pertumbuhan, deMan Rogosa Sharpe 
(MRS) Agar disuplementasi dengan L-cysteine 
HCl 0,05% dan 0,3% bile salt. Hasil pemurnian 
isolat menunjukkan bahwa koloni-koloni yang 
terbentuk pada media agar berwarna putih. L-
cysteine HCl 0,05% ditambahkan untuk 
membuat kondisi anaerob. L-cysteine 
ditambahkan dalam media pertumbuhan untuk 
menurunkan potensial redoks dan memberikan 
kondisi anaerob. MRS merupakan media non-
selektif yang memungkinkan bakteri selain BAL 
juga dapat tumbuh. Roy (2003) dan Klare et al. 
(2005) melaporkan bahwa MRS yang 
diperkaya dengan L-cysteine dapat 
mengoptimalkan pertumbuhan Bifidobacteria 
maupun Lactobacillus. Setelah dilakukan 
konfirmasi kandidat isolat BAL, selanjutnya 
isolat-isolat tersebut dilakukan pengujian 
ketahanan atau viabilitas bakteri terhadap 
variasi suhu dan pH. 

 
Ketahanan isolat terhadap variasi pH 

Mekanisme pengaturan metabolisme dan 
fisiologi bakteri terhadap faktor fisik yaitu pH 

terkait fungsi permeabilitas dari membran 
bakteri tersebut. Sehingga bakteri akan 
beradaptasi sesuai dengan lingkungannya. 
Toleransi relatif dari mikroorganisme terhadap 
lingkungan baik asam maupun basa tergantung 
dari galur ataupun asal bakteri tersebut. Pada 
pH rendah, sebagian besar BAL akan 
mengalami pertumbuhan yang lebih lambat, 
tetapi juga akan mengalami kerusakan dan 
hilangnya viabilitas jika selnya berada pada 
lingkungan dengan pH rendah. Cotter dan Hill 
(2003) juga menyebutkan bahwa beberapa 
BAL dapat menginduksi respon toleransi asam 
(acid tolerance response) terhadap perlakuan 
asam yang ringan. Respon tersebut akan 
menginduksi sistem pH homeostasis, 
perlindungan dan mekanisme perbaikan.  

Hasil tercantum pada Tabel 1 bahwa ke 
enam isolat memiliki viabilitas yang baik untuk 
tumbuh pada pH rendah yaitu asam maupun 
pada pH tinggi yaitu basa. Viabilitas 
merupakan jumlah sel hidup yang diperkirakan 
sebagai ukuran konsentrasi sel dalm suatu 
media. Viabilitas yang stabl menunjukkan 
ketahanan yang baik terhadap pengaruh 
lingkungan dalam hal ini adalah pH. 

 
Tabel 1. Hasil pengujian ketahanan isolat terhadap variasi nilai pH 

Kode Isolat 
PH 

2,0 4,4 9,6 

AF + + + 
AP + + + 
AA + + + 
AG + + + 
BE + + + 
BK + + + 

 
Berdasarkan hasil pengujian beberapa 

isolat bakteri asal feses bayi terhadap 
beberapa variasi nilai pH pada medium yaitu 
2,0; 4,4 dan 9,6 menunjukkan bahwa isolat-
isolat tersebut mampu bertahan hidup pada 
variasi pH tersebut. Uji ketahanan terhadap pH 
yaitu pada nilai pH 2,2 yang tergolong pH 
sangat rendah ke enam isolat bakteri mampu 
bertahan hidup. Selanjutnya dijelaskan pula 
oleh Nannen dan Hutkins (1991) bahwa kondisi 
yang sangat asam dapat mengakibatkan 
kerusakan membrane dan lepasnya kompinen 
intraseluler yang dapat menyebabkan 

kematian. Bakteri yang tahan asam memilki 
ketahanan yang lebih besar terhadap 
kerusakan membrane akibat rendahnya pH 
ekstraseluler dibandingkan bakteri yang tidak 
memiliki ketahanan terhadap pH rendah.  

Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa 
ke enam isolat bakteri tersebut juga mampu 
bertahan hidup pada pH medium 4,4 masih 
tergolong pH rendah. Salah satu parameter 
sifat yang penting dalam menentukan 
karakteristik dari probiotik diantaranya adalah 
kemampuan tumbuh pada pH rendah. 
Kemampuan viabilitas terhadap pH rendah 
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oleh ke enam isolat bakteri tersebut dijelaskan 
oleh De angelis et al .(2001) bahwa 
kemampuan tersebut dikarenakan bakteri 
asam laktat memiliki enzim protease yaitu 
aminopeptidase yang mampu mempengaruhi 
adaptasi dan pertumbuhan bakteri asam laktat. 
Selain itu Nannen dan Hutkins (1991) juga 
menambahkan bahwa untuk dapat bertahan 
hidup di lingkungan asam, BAL harus 
mempertahankan pH intraseluler yang lebh 
tinggi dibandingkan pH ekstraseluler. Tidak 
seperti bakteri yang tidak tahan asam yang 
menjaga pH intraselulernya mendaekati netral. 

Toleransi BAL yang cukup tinggi terhadap 
asam biasanya juga disebabkan karena bakteri 
tersebut mampu memepertahankan pH 
sitoplasma lebih alkali daripada pH 
ekstraseluler. Untuk mempertahankan pH 
sitoplasma lebih basa, sel harus memiliki 
membran yang merupakan barrier yang 
membatasi pergerakan senyawa/proton. 
Komposisi asam lemak dan protein penyusun 
membrane yang beragam di antara spesies 
bakteri, diduga mempengaruh keragaman 
ketahanan bakteri terhadap pH rendah. 

Viabilitas dari ke enam isolat asal feses 
bayi ini juga diuji terhadap kemampuan 
pertumbuhan pada medium dengan pH basa 
yaitu 9,6. Berdasarkan Tabel 1 pada medium 
dengan pH 9,6 menunjukkan dari ke enam 
isolat bakteri masih masih memiliki 
kemampuan bertahan hidup dengan baik. 
Kemampuan pertumbuhan pada isolat bakteri 
ini bersifat strain dependent, dimana viabilitas 
tersebut tergantung kemampuan dari masing-
masing spesies bahkan di tingkat strain dari 
bakteri itu sendiri. Hal ini kemungkinan terjadi 
karena perbedaan membran sitoplasma setiap 
bakteri. Meutia (2000) yang mengatakan 
bahwa bakteri yang memiliki kemampuan 
tumbuh paling baik pada kondisi asam 
merupakan bakteri asam laktat terutama genus 
Lactobacillus. 

Enam isolat bakteri tersebut memiliki 
kemampuan tumbuh baik pada kondisi asam 
maupun basa. Menurut Axelsson (2002), genus 
Pedioccoccus memiliki kemampuan tumbuh 

pada kondisi asam, genus Enterococcus 
mampu tumbuh baik pada kondisi asam 
maupun basa. Aerococcus dan 
Tetragenococcus mampu tumbuh pada kondisi 
basa, sedangkan beberapa Lactococcus, 
Lactobacillus, Vagococcus, Leuconostoc, 
Oenococcus dan Weisella ada yang mampu 
tumbuh pada kondisi asam dan ada yang tidak 
tergantung dari spesies. 

Cotter dan Hill (2003) melaporkan bahwa 
perbedaan toleransi asam pada beberapa 
spesies BAL berhubungan dengan 
permeabilitas relatif terhadap proton (H+). 
Permeabilitas sel terhadap H+ salah satunya 
ditentukan melalui aliran proton keluar aktif 
(active outflow) yang diaktivasi oleh ATPase 
membran untuk translokasi H+. Perbedaan pH 
optimum enzim ATPase masing-masing bakteri 
akan menentukan permeabilitas H+. Semakin 
rendah pH optimum enzim tersebut maka 
toleransi bakteri terhadap asam akan lebih 
baik. 
 
Ketahanan isolat terhadap variasi suhu 

Suhu merupakan salah satu faktor penting 
lainnya yang mempengaruhi ketahanan hidup 
bakteri. Suhu tersebut terkait apabila isolat 
bakteri akan diaplikasikan dalam pembuatan 
suatu produk yang berkorelasi dengan masa 
simpan. Bakteri yang tumbuh pada suhu yang 
bervariasi juga akan menghasilkan produk 
metabolit yang bervariasi pula. Hasil pengujian 
isolat bakteri asal feses bayi pada variasi suhu 
lingkungan dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



Proceeding Health Architecture, 1(1) 17 Mei 2017 ISBN: 978-602-19568-6-1 
Website: http://mmr.umy.ac.id/artikel/proceeding/ 
 

Page | 168  

 

Tabel 2. Hasil pengujian ketahanan isolat terhadap variasi suhu 

Kode Isolat 
Suhu 
(°C) 

10 37 45 

AF - + + 
AP - + + 
AA - + + 
AG - + + 
BE - + + 
BK - + + 

 
Hasil pengujian kemampuan tumbuh pada 

variasi suhu oleh ke enam isolat bakteri asal 
fese bayi memiliki kemampuan pertumbuhan 
pada suhu yang berbeda-beda yaitu 10, 37 dan 
45ºC (Tabel 2). Enam isolat bakteri uji memiliki 
kemampuan hidup dengan baik pada suhu 37 
dan 45ºC, akan tetapi semua isolat tidak 
mampu tumbuh pada suhu 10ºC. Enam isolat 
bakteri tidak menujukkan kemampuan 
pertumbuhan yang baik pada suhu 10 ºC, hal 
ini dapat disebabkan karena pada suhu yang 
rendah pertumbuhan mikroorganisme akan 
terhenti dan kebanyakan mikroorganisme mulai 
berhenti secara perlahan.   

Menurut Axelsson (2002), genus 
Enterococcus mampu tumbuh pada suhu 10ºC 
maupun 45ºC, genus Lactococcus dan 
Vagococcus mampu tumbuh pada suhu 10ºC 
dan tidak tumbuh pada suhu 45ºC, dan genus 
Streptococcus pada umumnya tidak tumbuh 
pada suhu 10ºC, sedangkan pertumbuhan 
pada suhu 45ºC tergantung pada spesies. 
Beberapa genus Lactobacillus dan 
Pediococcus ada yang mampu tumbuh pada 
suhu 10, 37 dan 45ºC dan beberapa genus 
tersebut tidak mampu tumbuh tergantung pada 
spesies. 

Aktivitas mikroorganisme dipengaruhi oleh 
berbagai macam faktor lingkungan yang secara 
garis besar dapat dibedakan menjadi 2 
kelompok. Pengelompokan tersebut yaitu 
faktor biotik dan abiotik. Faktor biotik 
merupakan faktor-faktor yang berhubungan 
dengan mikroorganisme lainnya, sedangkan 
faktor abiotik meliputi faktor kimia dan fisika. 
Faktor kimia meliputi pH, oksigen, ammonia 
sedangkan faktor fisika meliputi suhu, tekanan 
osmotik, pengeringan dan penyinaran. 

Setiap organisme termasuk bakteri 
memiliki kisaran toleransi terhadap parameter-
parameter lingkungan, salah satunya suhu. 
Adanya perubahan suhu memberikan 
pengaruh terhadap kondisi bakteri secara 
langsung sehingga akan mengakibatkan 
munculnya bentuk adaptasi baik dari secara 
morfologi maupun fisiologi dari bakteri itu 
sendiri. Masing-masing bakteri memiliki kisaran 
suhu tertentu untuk kehidupannya, sehingga 
daya tahan atau ketahanan bakteri terhadap 
variasi suhu bersifat dependent tergantung dari 
spesies maupun asal bakteri tersebut. Ketika 
dilakukan pengujian tersebut, ke enam isolat 
bakteri memiliki kemampuan pertumbuhan 
paling baik pada suhu paparan 37 ºC, sehingga 
dapat dikatakan bahwa isolat-isolat uji tersebut 
memiliki suhu optimum pertumbuhan pada 
suhu 37 ºC. 

Menurut Pleczar dan Chan (2007) 
menjelaskan bahwa pertumbuhan bakteri 
bergantung pada reaksi-reaksi kimiawi dan laju 
reaksi-reaksi tersebut dipengaruhi oleh suhu 
terutama reaksi secara enzimatis. Sehingga 
pertumbuhan bakteri sangat dipengaruhi oleh 
suhu.  

 
KESIMPULAN 

Enam isolat bakteri asal feses bayi ini 
memiliki kemampuan hidup yang berbeda-beda 
terhadap variasi pH medium dan suhu 
lingkungan. Adanya perbedaan kemampuan 
pertumbuhan dari masing-masing isolat bakteri 
ini tergantung pada spesies masing-masing 
maupun galur dari bakteri tersebut. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa ketahanan isolat 
bakteri terhadap variasi pH dan suhu bersifat 
dependent.  
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